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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konsep tentang masyarakat pasti sering kita dengar, seperti: 

masyarakat desa, masyarakat kota, masyarakata Jawa, masyarakat Madura 

dan lain-lain. Meskipun secara mudah bisa di artikan bahwa masyarakat 

itu berarti warga namun pada dasarnya konsep masyarakat itu sendiri 

sangatlah abstrak dan sulit untuk di fahami. 

Istilah masyarakat berasal dari bahasa arab yaitu musyarak ayang 

berarti ikut serta atau berpartisipasi, sedangkan dalam bahasa inggris 

disebut society. Sehingga bisa dikatakan bahawa masyarakat adalah 

sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam hubungan sosial, mereka 

mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan identitas. 

Masyarakat adalah suatu keseluruhan kompleks hubungan manusia 

yang luas sifatnya, keseluruhan yang komplek sendiri berarti bahwa 

keseluruhan itu terdiri atas bagian-bagian yang membentuk suatu kesatuan 

(peter l. Berger). 

 sedangkan menurut selo soemardjan masyarakat adalah orang-orang 

yang hidup berkelompok dan menghasilkan kebudayaan. 

Kelompok sosial adalah himpunan atau kesatuan manusia yang hidup 

bersama oleh karena adanya hubungan di antara mereka. Hubungan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 
 

tersebut menyangkut hubungan timbal-balik yang saling mempengaruhi 

dan juga suatu kesadaran saling tolong-menolong
1
. Jadi kelompok sosial 

dapat di artikan sebagai kumpulan manusia yang lebih dari dua orang 

untuk melakukan suatu interaksi dalam masyarakat. 

Interaksi sosial merupakan kunci dari kehidupan sosial, sehingga 

tanpa adanya interaksi sosial, tidak mungkin terjadi kehidupan bersama. 

Dalam interaksi sosial tersebut perilaku manusia yang satu akan 

mempengaruhi, mengubah atau bahkan memperbaiki perilaku manusia 

yang lain secara timbal balik. Jadi dengan adanya interaksi sosial membuat 

manusia dapat belajar, meniru, dan mengembangkan kemampuan diri. 

Interaksi sosial tidak hanya terjadi antar individu, tetapi dapat juga 

terjadi antar individu dengan kelompok ataupun kelompok dengan 

kelompok, interaksi antar kelompok dapat selalu ditemui dimanapun 

terutama dalam masyarakat yang bercorak majemuk atau heterogen, dalam 

masyarakat yang majemuk tersebut berbagai kelompok masyarakat 

bertemu dengan berbagai macam latar belakang sosial ekonomi maupun 

budaya. Interaksi antar kelompok ini jika di amati akan sangat menarik, 

karena di dalamnya terdapat pola tingkah laku, kebiasaan, maupun nilai 

dan norma yang berbeda-beda, sehingga jika di antar kelompok tersebut 

kurang saling menjaga akan kemungkinan terjadi gesekan ataupun 

pertentangan di antara mereka. 

                                                           
1
 Dany Haryanto , Pengantar  Sosiologi  Dasar, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2011), 189. 
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Indonesia sebagai bangsa dengan berbagai macam etnis di dalamnya, 

dapat di katakan sebagai bangsa yang sangat majemuk, di antaranya ada 

etnis Jawa dan Madura yang keduanya mempunyai banyak perbedaan baik 

dari segi adat istiadat, perilaku, maupun budayanya. Mahasiswa yang 

berasal dari etnis Jawa sebagai bagian dari etnis mayoritas di pulau jawa 

dan juga merupakan salah satu kontrol sosial, mau tidak mau mereka harus 

lebih terlibat secara aktif dalam mewujudkan persatuan dalam segenap 

aspek kehidupan. Sehingga dapat dikatakan juga bahwa mereka 

memegang peranan yang penting dalam mewujudkan interaksi yang 

harmonis, khususnya dengan etnis Madura. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa faktor penyebab terjadinya interaksi sosial antara etnis Madura 

dan Jawa? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial antara etnis Madura dan 

Jawa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ingin mengetahui apa faktor penyebab terjadinya interaksi sosial 

antara etnis Madura dan Jawa! 

2. Ingin mengetahui bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial antara 

etnis Madura dan Jawa! 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan yang bersifat 

ilmiah dalam bidang sosiologi yang berkaitan dengan sikap terhadap 

etnis Madura dan interaksi antar etnis, serta hubungan interaksi antar 

keduanya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini di harapkan  dapat bermamfaat bagi mahasiswa etnis 

Jawa untuk mewujudkan kondisi interaksi dengan etnis Madura yang 

positif  di lingkungan kampus pada khususnya dan di lingkungan 

masyarakat pada umumnya. 

 

E. Definisi Konseptual 

1. Interaksi Sosial 

Hubungan antar manusia atau relasi sosial sangat menentukan 

struktur masyarakat, hubungan ini di dasarkan dalam praktik 

komunikasi, sehingga komunikasi merupakan dasar eksistensi 

masyarakat. Hubungan antar manusia, hubungan satu dengan yang 

lain, baik dalam bentuk perorangan maupun dengan kelompok atau 

antar kelompok manusia sendiri menjadi sumber dinamika perubahan 

dan perkembangan masyarakat
2
. 

                                                           
2
Dany Haryanto, Pengantar Sosiologi Dasar, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2011), 213. 
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Sedangkan menurut soerjono soekanto interaksi sosial 

merupakandasar proses sosial yang terjadi karena adanyahubungan-

hubungan antar individu, antar kelompok, atau antar individu dan 

kelompok
3
. 

2. Etnis Madura 

Masyarakat madura dikenal juga memiliki budaya yang khas, unik, 

stereotipikal, dan stigmatik. Istilah khas disini menunjukkan bahwa 

entitas etnik madura memiliki kehususan kultural yang tidak serupa 

dengan etnografi komunitas etnis lain. Kehususan kulturan ini antara 

lain tampak pada ketaatan, ketundukan, dan kepasrahan mereka kepada 

empat figur utama dalam kehidupan yaitu buppa, bhabu, guruh, ratoh 

(bapak, ibu, guru, dan pemimpin pemerintahan) 

 

3. Etnis Jawa 

Masyarakat Jawa sebagai suatu etnik di Indonesia, menurut 

Koentjaraningrat, dikatakan bahwa hakekat hidup orang Jawa pada 

dasarnya menganggap hidup sebagai rangkaian peristiwa yag penuh 

dengan kesengsaraan, dimana harus dijalakan dengan tabah dan 

pasrah.  

Mereka biasanya menerima keadaannya sebagai nasib. Selanjutnya 

tingkah laku dan adat sopan santun orang Jawa terhadap sesamanya 

sangat berorientasi kolateral. Bahwa mereka hidup tidak sendiri di 

                                                           
3
Margaret m. Poloma, Sosiologi Kontemporer,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.1994),258. 
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dunia, maka mereka hidup saling tolong-menolong, saling memberikan 

bantuannya. Mereka juga mengembangkan sikap tenggang rasa 

(teposeliro), dan berlaku conform dengan sesamanya, selain itu mereka 

juga mengintensifkan solidaritas antara para anggota suatu kelompok 

kerabat
4
. 

Etnis Jawa memiliki ciri halus, ramah tamah, sopan santun, 

sederhana, dan menghormati adat kebiasaan. Orang Jawa sangat 

terkenal sebagai suku bangsa yang sopan dan halus,  tetapi mereka 

juga terkenal sebagai suku bangsa yang tertutup dan tidak mau terus 

terang. Sifat ini konon berdasarkan watak orang Jawa yang ingin 

menjaga harmoni atau keserasian dan menghindari konflik,  karena 

itulah mereka cenderung untuk diam dan tidak membantah apabila 

terjadi perbedaan pendapat. Sistem kekeluargaan pada masyarakat 

Jawa didasarkan pada prinsip keturunan bilateral, sistem istilah 

kekerabatan didasarkan pada sistem klasifikasi menurut angkatan yang 

menyetarakan antara tingkatan keluarga ayah dan ibu sebagai orang tua 

dari generasi di bawahnya. 

 Di samping itu dalam hubungan sosial dilandasi oleh nilai-nilai 

budaya Jawa dan nilai-nilai itu didasari prinsip: “seseorang harus bisa 

menempatkan diri sesuai dengan kondisinya”, yang mempunyai makna 

sangat dalam. Konsepbudaya yang bernilai tinggi adalah apabila 

                                                           
4
Nasution, Metodologi  Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 193. 
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manusia itu suka bekerjasama dengan sesamanya berdasakan rasa 

solidaritas yang besar. Biasanya disebut dengan nilai gotong royong 

 

F. Penelitian terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah 

penulis baca diantaranya: 

1. Lucia Rini Sugiarti yang berjudul “interaksi antar etnis yang di 

tinjau dari sikap mahasiswa etnis Jawa terhadap etnis Cina” 

fakultas psikologi di universitas katolik soegijapranata. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana 

peneliti membahas masalah cara menyikapi hubungan antar kedua 

etnis tersebut, dan hasil temuan yang di hasilkan oleh peneliti 

tersebut positif dalam artian dari kedua etnis tersebut sama-sama 

bersikap baik tidak ada perbedaan di antara kedua etnis. 

2. Fahroni dari Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga yang berjudul “Interaksi Sosial Mahasiswa Asing”  

Dalam penelitiannya peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan teori interaksionisme simbolik dengan 

tujuan peneliti ingin mengetahui pola interaksi sosial yang di 

lakukan mahasiswa dengan masyarakat setempat. 

Dalam penilitan ini peneliti menjelaskan masalah toleransi sosial 

yang kaitannya dengan interaksi sosial mahasiswa patani dengan 
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masyarakat sekitar menyangkut toleransi perbedaan agama yang di 

anut oleh para mahasiswa patani. 

Dan hasil dari penelitian tersebut di jelaskan bahwasanya 

toleransi yang di miliki mahasiswa patani sangat tinggi walaupun 

bercorak majemuk, ini menunjukan bahwa ada peluang terjadinya 

pembauran sosial antara mahasiswa patani dengan masyarakat 

setempat.   

3.  Roudlotul Jannah Sofiyana yang berjudul “pola interaksi 

masyarakat dengan waria di pondok pesantren khusus Al-Fatah 

Sleman Yogyakarta” dalam skripinya di Universitas Negeri 

Semarang. 

Dalam penelitian ini peneliti mendieskripsikan pola interaksi 

sosial dengan masyarakat di pondok pesantren Al-Fatah. 

Metode penelitan yang yang digunakan oleh peneliti   adalah 

deskripsi kualitatif.  Metode deskripsi dapat di artikan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang di selidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana 

adanya (hadari nawawi, 2005: 63) 

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menjelaskan bahwa pola 

interaksi sosial yang terjadi antara waria dengan masysrakat yaitu 

melalui beberapa bentuk-bentuk yang di golongkan menjadi dua 

yaitu proses asosiatif dan proses disaosiatif. Dalam proses asosiatif 
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tidak ada kerja sama, akomodasi, asimilasi. Sedangkan proses 

disasosiatif ada persaingan, kontrafersi, dan pertentangan.Dalam 

pelaksanaanya di lapangan pola interaksi sosial yang terjadi antara 

masyarakat dengan waria sangat baik dan masyarakat sekitar 

ponpes sangat mendukung di dirikannya ponpen waria di desanya. 

Dari ketiga hasil penelitian yang di kutip dapat di bedakan dengan 

penelitian yang saat ini akan di laksanakan, penelitian yang saat ini di 

angkat yaitu ingin mengetahui faktor penyebab terjadinya interaksi 

mahasiswa antara dua etnis yang berbeda yaitu etnis Madura dan Jawa. 

Serta bagaimana bentuk interaksi yang di bangun dari kedua etnis yang akan 

di teliti. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian yang 

di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, yaitu 

suatu jenis penelitian yang bersifat melukiskan realitas sosial yang 

kompleks yang ada di masyarakat
5
.Metode penelitian kualitatif 

sebagaimana yang diungkapkan Bogdan dan Taylor
6
 sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

                                                           
5
Bagoesida, Filsafat  Penelitian dan  Metode Penelitian  Sosial,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 38. 
6
Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.  Edisi Revisi. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), 4. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini di kampus Universitas Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. karena di tempat tersebut banyak mahasiswa yang 

berasal dari etnis Madura dan juga dari Jawa itu sendiri yang 

bertempat tinggal di sekitar kampus UIN Sunan Ampel surabaya atau 

di daerah Jemur wonosari surabaya. 

 

3. Pemilihan subyek penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi social 

yang terdiri atas tiga elemen, yaitu tempat (palace), pelaku (actor), dan 

aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi social 

tersebut dapat dinyatakan sebagai objek penelitian yang ibgin 

dipahami secara lebih mendalam “apa yang terjadi” di dalamnya
7
. 

Menurut Nasution dalam penelitian kualitatif yang dijadikan 

sampel hanyalah sumber yang dapat memberikan informasi. Sampel 

dapat berupa hal peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi. Sering 

sampel dipilih secara “purposive” bertalian dengan purpose atau tujuan 

tertentu. Sering pula responden diminta untuk menunjuk orang lain 

yang dapat memberikan informasi kemudian responden ini diminta 

pula menunjuk orang lain dan seterusnya. Cara ini lazim disebut 

“snowball sampling” yang dilakukan secara serial atau berurutan. 

                                                           
7
Hadari Nawawi, Instrumen  Penelitian  Bidang  Sosial,  (Yogyakarta: Gajah mada University 

Press, 1995), 211. 
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Berdasarkan paparan di atas, subjek penelitian ini adalah sumber 

yang dapat memberikan informasi dipilih secara purposivebertalian 

dengan purpuse atau tujuan tertentu. Subjek yang diteliti akan 

ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah dan tujuan 

peneliti. 

4. Tahap-tahap penelitian 

Tiga tahap utama penelitian yaitu: tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap penulisan laporan. 

a. Tahap perencanaan: 

1. Pemilihan masalah 

2. Latar belakang masalah 

3. Perumusan masalah 

4. Tujuan dan mamfaat penelitian 

5. Telaah pustaka 

6. Kerangka teoritis atau konseptual 

 

 

 

b. Tahap pelaksanaan: 

1. Pengumpulan data 

2. Pengolahan data: menyunting,  dan mentabulasi data 

3. Analisis data 

4. Penafsiran hasil analisis 
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5. Kesimpulan 

 

c. Tahap penulisan laporan: 

1. Kalangan pembaca 

2. Kerangka isi laporan 

3. Format dan tata cara penulisan ilmiah 

 

 

5. Teknik pengumpulan data 

Dalam hal ini data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 

 

a. Pengamatan (observasi) 

Pengamatan adalah alat pengumpul data yang di lakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang di selidiki.
8
 Pengamatan atau observasi merupakan 

suatu unsur penting dalam penelitian kualitatif, observasi dalam 

konsep yang sederhana adalah sebuah proses atau kegiatan awal 

yang dilakukan oleh peneliti untuk bisa mengetahui kondisi realitas 

lapangan penelitian. Menurut Black dan Champion
9
 observasi 

adalah mengamati dan mendengar perilaku seseorang selama 

beberapa waktu, tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian 
                                                           
8
Cholid Narbuko,  Metodologi  Penelitian,  (Jakarta:Bumi Aksara. 1997), 70. 

9
George Ritzer, Sosiologi  Ilmu  Pengetahuan  Berparadigma  Ganda, (Jakarta: Grafindo Persada, 

2007), 61. 
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serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau memenuhi 

syarat untuk digunakan ke dalam tindakan analisis. 

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengamatan 

kepada beberapa mahasiswa yang berasal dari etnis Madura dan 

Jawa yang ada di kelurahan jemur wonosari sebagai obyek 

penelitian yang akan menyumbangkan data dalam penelitian saat 

ini. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan bagian penting dalam penelitian 

kualitatif sehingga peneliti dapat memperoleh data dari berbagai 

informan secara langsung. Penelitian kualitatif sangat 

memungkinkan untuk penyatuan teknik observasi dengan 

wawancara. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nasution
10

 

bahwa dalam sebuah penelitian kualitatif observasi saja, belum 

memadai itu sebabnya observasi harus dilengkapi dengan 

wawancara. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya melakukan 

pengamatan akan tetapi juga melakukan wawancara kepada setiap 

informan yang terpilih. karena wawancara bisa membantu 

memperoleh data secara langsung dari informan secara jelas. 

Peneliti akan mewawancarai mahasiswa etnis Madura dan Jawa 

yang bermukim di kelurahan Jemursari. 

                                                           
10

Hadari  Nawawi,  Instrumen  Penelitian  Bidang  Sosial, (Yogyakarta: Gajah mada University 

Press, 1995), 211. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, nuku-buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, agenda, dan sebagainya.
11

 Dokumentasi dalam penelitian 

ini, merupakan hal yang sangat penting sebagai pelengkap metode 

observasi dan wawancara catatan lapangan. Selain untuk 

mendapatkan data tentang pola interksi antar etnis. 

 

 

6. Teknik analisis data 

Definisi analisis data, dikemukakan oleh para ahli metodologi 

penelitian. Berikut ini adalah definisi analisis data yang dikemukakan 

oleh para ahli metodologi penelitian tersebut, yang terdiri dari : 

Menurut Lexy J. Moleong (2002), analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 

satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.  

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa, analisis data 

adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademik dan ilmiah.  

                                                           
11

Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktek  (Jakarta: Renika Cipta. 

1998). 236. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini, dilakukan setelah data-

data diperoleh melalui teknik wawancara mendalam dan observasi. 

Kemudian data-data tersebut, di analisis secara saling berhubungan 

untuk mendapatkan dugaan sementara, yang dipakai dasar untuk 

mengumpulkan data berikutnya, lalu dikonfirmasikan dengan informan 

secara terus menerus secara triangulasi.   

 

7. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, seperti 

yang dirumuskan ada tiga macam yaitu, antara lain : 

 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti 

pada latar penelitian. Dalam konteks ini, dalam upaya menggali 

data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, 

peneliti selalu ikut serta dengan informan utama dalam upaya 

menggali informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Misalnya peneliti selalu bersama informan utama dalam melihat 

lokasi penelitian. 

 

b. Ketekunan Pengamatan 
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Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukan 

ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci.  

Dalam konteks ini, sebelum mengambil pembahasan penelitian, 

peneliti telah melakukan pengamatan terlebih dahulu secara tekun 

dalam upaya menggali data atau informasi untuk di jadikan obyek 

penelitian yang pada akhirnya peneliti menemukan permasalahan 

yang menarik untuk dibedah, yaitu masalah interaksi mahasiswa 

etnis Madura khususnya yang tinggal di sekitar kampus UIN sunan 

ampel surabaya.  

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin 

(1978), membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyedik dan teori. 

Validitas dan objektivitas   merupakan persoalan fundamental 

dalam kegiatan ilmiah. Agar data yang diperoleh peneliti memiliki 

validitas dan objektivitas   yang tinggi, diperlukan beberapa 

persyaratan yang diperlukan. Berikut ini akan peneliti kemukakan 

metode yang digunakan untuk meningkatkan validitas dan 
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objektivitas   suatu penelitian, terutama dalam penelitian kualitatif. 

Robert K. Yin (1996), mensyaratkan adanya validitas design 

penelitian. Untuk itu, Paton (1984), menyarankan diterapkan teknik 

triangulasi sebagai validitas design penelitian. Adapun teknik 

triangulasi yang peneliti pakai dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data atau triangulasi sumber. Sebagaimana 

dikemukakan Yin, triangulasi data dimaksudkan agar dalam 

pengumpulan data, peneliti menggunakan multi sumber data.  

Dalam konteks ini, upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam 

pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data dalam 

pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data dalam 

penggaliannya, baik itu sumber data primer yang berupa hasil 

wawancara maupun sumber data sekunder yang berupa buku, 

majalah dan dokumen lainnya. Sedangkan metode atau cara yang 

digunakan dalam analisis data adalah metode analisis kualitatif. 

Artinya analisis kualitatif dilakukan dengan memanfaatkan data 

(kualitatif) dari hasil observasi dan wawancara mendalam, dengan 

tujuan memberikan eksplanasi dan pemahaman yang lebih luas atas 

hasil data yang dikumpulkan. Dan kemudian peneliti melakukan 

langkah membandingkan atau mengkorelasikan hasil penelitian 

dengan teori yang telah ada. Hal itu dilakukan untuk mencari 

perbandingan atau hubungan antara hasil penelitian dengan teori 

yang telah ada. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam membahasa suatu penelitian diperlukan sistematika 

pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah -

langkah pembahasan sebagai berikut: 

BAB I          : Pendahuluan, pada bab ini terdiri atas tujuh sub bab antar 

lain  latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud 

dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II        : Kajian teori, pada bab ini terdiri dari tiga sub bab, sub bab 

pertama yaitu kajian pustaka dan sub bab kedua yakni 

kerangka teoritik serta yang ketiga sub bab hasil penelitian 

yang relevan. 

BAB III       :  Penyajian dan analisis data pada bab ini terdiri dari tiga sub 

bab yaitu pertama deskripsi umum obyek penelitian dan 

sub bab kedua deskripsi hasil penelitian, yang ketiga 

analisis data. 

 . 

BAB IV       :  Penutup, yang terdiri dari dua sub bab yakni yang pertama 

kesimpulan dan yang kedua saran. .  

 

I. Waktu dan jadwal Penelitian 
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Penelitian ini di perkirakan berjalan selama lima bulan di mulai dari 

bulan Maret s/d Agustus 2014. Pengajuan proposal penelitian  merupakan 

tahapan kedua setelah sebelumnya ada tahapan pengajuan judul terlebih 

dahulu. Seminar proposal merupakan tahapan ketiga sebelum peneliti 

turun lapangan untuk proses pengumpulan data, dan tahapan terakhir ujian 

pertanggungjawaban hasil penelitian. Untuk lebih jelasnya berikut adalah 

tabel jadwal rencana penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Tabel. 1 

Jadwal Penelitian 

 

No Uraian Kegiatan 

Maret April Mei Agustus Februari 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1 PengajuanJudul   .                  

2 Penyusunan Proposal    .                 

3 Seminar Proposal     .                

4 TurunLapangan      . . . . . . . . .       

5 Pengumpulan Data      . . . . . . . . . .      

6 Analisis Data       . . . . . . . . .      

7 PenyusunanLaporan                .     



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

8 UjianHasilPenelitian                 .    

 


